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PARTISIPASI PETANI PADA PASAR LAHAN  





The objective of this study is to describe the participation of farmers on the 
land market. The research method used was a survey method and the PRA method 
(Participatory Rural Appraisal) were performed on 500 potato farmers in West Java 
were selected using two-stage stratified sampling technique. Descriptive statistics 
are used to describe the participation of farmers on the land market. Research 
results revealed that potato farmers participating in the land market through land 
leasing (51%), purchase of land (4%), land sales (9%) and farmers who do not 
actively participate in the land market as much as 36%. Meanwhile, there are 
exciting things, an increase in tenure of land area to farmers with land area less than 
0.5 hectares. 
Keywords: land markets, the modern market, demand for land, farmers' participation 
PENDAHULUAN 
Penguasaan lahan merupakan 
hal yang penting mengingat lahan 
merupakan salah satu sarana produksi 
yang penting bagi petani dalam 
melakukan usahatani untuk dapat 
memperoleh manfaat langsung dan 
tidak langsung dari lahannya. Manfaat 
langsung lahan bagi petani diantaranya 
adalah sebagai sarana rekreasi, sosial 
budaya, pengendalian urbanisasi dan 
kesehatan. Disamping itu, manfaat 
langsung lahan yang paling utama bagi 
petani adalah sebagai penghasil produk 
pertanian dan sumber untuk 
memperoleh pendapatan. 
Dengan semakin besarnya 
tekanan jumlah penduduk, lahan 
pertanian di Indonesia juga semakin 
menyusut. Salah satu penyebab 
utamanya adalah alih fungsi lahan yang 
tidak terkendali. Kegiatan ekonomi, 
khususnya industri dan kebutuhan akan 
pemukiman berperan besar dalam 
beralihnya fungsi lahan pertanian. 
Konversi lahan pertanian sulit dihindari 
karena perubahan struktur 
perekonomian dan pertumbuhan 
penduduk yang berimplikasi pada 
meningkatnya kebutuhan tanah untuk 
tempat tinggal, pengembangan sarana 
perhubungan, pabrik-pabrik dan 
prasarana sosial lainnya dengan laju 
dan pola yang tidak terkendali.  
Meskipun alih fungsi lahan 
memiliki dampak positif (penyerapan 
tenaga kerja, Produk Regional Bruto, 
penghematan devisa), tetapi karena 
persebarannya tidak terkendali, maka 
sejumlah dampak negatif akan timbul, 
seperti pemubaziran investasi di sektor 
pertanian, hilangnya mata pencaharian 
petani/buruh tani, kapasitas pasokan 
pangan, degradasi fungsi sawah 
sekitarnya, maupun tercabutnya 
kelembagaan penunjang sistem 
pertanian produktif. Selain itu, 
pertanian Indonesia juga dihadapkan 
pada masalah degradasi lahan pertanian 
terutama berupa menurunnya 
kesuburan fisik dan kimia tanah akibat 
erosi ataupun akibat penggunaan tanah 
yang over intensive.  
_______ 
*  Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 
Padjadjaran. Bandung. 
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Penurunan luas lahan untuk pertanian 
berakibat pada meningkatnya jumlah 
petani yang luas penguasaan lahannya 
kurang dari 0,5 hektar (gurem) dan 
mereka semakin sulit untuk 
memperluas lahannya. 
Petani sayuran di Jawa Barat 
saat ini pada umumnya merupakan 
petani gurem yang penguasaan 
lahannya kurang dari setengah hektar. 
Dari sekitar 14 juta orang petani gurem 
yang ada di seluruh Indonesia, menurut 
Sensus Pertanian tahun 2003,  terdapat 
25 persen tinggal di luar pulau Jawa 
(Badan Pusat Statistik Indonesia, 
2003). Sedangkan sisanya memadati  
pulau Jawa yang diantaranya yaitu 
sekitar 2 juta orang petani gurem 
tinggal di Jawa Barat. Hal ini 
mengindikasikan bahwa petani Jawa 
Barat semakin sulit untuk mempunyai 
kemampuan dalam memperluas 
lahannya sehingga perlu dibantu oleh 
pemerintah untuk dapat meningkatkan 
akses terhadap lahan. 
Meskipun demikian, ada 
beberapa indikator yang 
memperlihatkan adanya perubahan 
positif, terutama untuk daerah Jawa 
Barat. Pada daerah ini terdapat 
peningkatan jumlah luas lahan kering 
dan jumlah produksi sayuran yang 
dihasilkan. Dinamika seperti ini 
menyiratkan bahwa meskipun petani 
sayuran Jawa Barat penguasaan 
lahannya sempit, mereka masih 
memiliki potensi besar untuk berubah 
ke arah yang lebih baik 
kesejahteraannya. Hal ini didukung 
hasil penelitian Saptana (2002) yang 
menyimpulkan bahwa dinamika pasar 
lahan semakin menggeliat dan ada 
petani yang mampu memperluas 
lahannya. Petani yang mengalami 
peningkatan luas lahan tidak hanya 
menjual pada pasar tradisional tetapi 
juga merespon pada pasar yang masih 
relatif baru berkembang yaitu pasar 
modern (Natawidjaja, dkk., 2006). 
Dengan demikian, penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan 
partisipasi petani di pasar lahan. 
 
METODE PENELITIAN 
Objek dan Tempat Penelitian 
Objek penelitian ini adalah 
petani kentang di Jawa Barat. Daerah 
Jawa Barat diambil sebagai tempat 
penelitan karena merupakan salah satu 
daerah penghasil kentang terbesar di 
Indonesia yang produksi kentangnya 
mencapai 34,5 persen dari total 
produksi kentang Indonesia. Di lain 
pihak, Jawa Barat merupakan salah 
satu propinsi yang berpenduduk sangat 
padat sehingga  kepemilikan serta 
penguasaan lahan sebagai faktor 
produksi utama bagi petani sayuran 
cenderung semakin sempit. Di samping 
itu sebagian petani kentang di Jawa 
Barat sudah mulai mengerahkan hasil 
produksinya ke pasar modern.  
Rancangan Penelitian 
Metode penelitian yang 
digunakan untuk penelitian ini adalah 
survey dan metode PRA (Partisipatory 
Rural Appraisal). Metode survey 
digunakan untuk menggali data primer 
tentang dinamika penguasaan lahan 
petani, usahatani dan permintaan petani 
terhadap lahan. Kemudian, metode 
PRA dilakukan untuk lebih mendalami 
dan memahami alasan-alasan mengenai 
terjadinya dinamika dalam hal-hal 
tersebut di atas. Data mengenai 
penguasaan lahan, penggunaan lahan 
serta dinamika permintaan petani 
terhadap lahan diperoleh melalui 
interview langsung dengan petani yang 
bersangkutan dengan menggunakan 
kuesioner.  
Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data primer diperoleh dari 
pengumpulan data dengan 
menggunakan kuesioner. Informasi 
yang diperoleh tersebut, kemudian 
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dianalisis secara deskriptif dan dibuat 
model matematisnya yang 
menghubungkan antara pemilihan 
pasar kentang dikaitkan dengan 
permintaan petani terhadap lahan, 
melalui usahatani mereka. Sebagai 
penunjang, digunakan data sekunder 
yang berkaitan dengan ketiga konsep 
tersebut. Data sekunder tersebut berasal 
dari BPS, hasil penelitian sebelumnya, 
internet, Dinas Pertanian serta Dinas 
Perdagangan.  
Populasi, Sampel dan Sampling 
Populasi dari penelitian ini 
adalah seluruh petani yang menanam 
kentang di Jawa Barat. Responden 
yang terpilih adalah 500 orang petani. 
Responden dipilih dengan 
menggunakan teknik sampling 
stratifikasi dua tahap. Metode sampling 
ini digunakan karena ketidaklengkapan 
data mengenai individu petani. Ada 
beberapa langkah yang perlu dilakukan 
dalam mengaplikasikan teknik 
sampling stratifikasi dua tahap ini. 
Tahap pertama, kabupaten penghasil 
kentang yang potensial dipilih dari 
seluruh kabupaten dan kota penghasil 
kentang di Jawa Barat. Selanjutnya, 
dari kabupaten yang terpilih diambil 
kecamatan penghasil kentang terbesar, 
yaitu yang produksi kentangnya 
>10.000 ton/tahun. Kemudian, dari 
masing-masing kecamatan dipilih 
sejumlah petani kentang yang sesuai 
dengan kriteria. 
Proses penarikan sampling 
adalah sebagai berikut. Petani yang 
menanam kentang kemudian dicacah 
untuk membentuk sampling frame bagi 
penelitian. Dari pencacahan ini, 
diperoleh daftar nama sebanyak 1.500 
petani kentang. Selanjutnya, dari 
masing-masing stratum didapat 
sejumlah petani responden dengan 




ni  =  jumlah sampel dari stratum ke-i 
Ni =  jumlah populasi pada stratum ke-i 
N  =  jumlah keseluruhan populasi 
n   =  jumlah seluruh sampel yang akan 
diambil 
Berdasarkan rumus tersebut, 
maka hasilnya dapat dilihat pada 








Gambar 1. Hasil Pemilihan Responden 
Sebagai gambaran lengkap dari 
tahapan sampling stratifikasi dua tahap 
pada penelitian ini, dapat dilihat pada 
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Gambar 2. Tahapan Sampling stratifikasi Dua Tahap 
Catatan : Populasi target : 15 kecamatan yang produksi kentangnya >10.000 ton/tahun. 
Kecamatan yang terpilih sebagai hasil penarikan sampling tersaji pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.  Kecamatan-Kecamatan yang Terambil Sebagai Sampel Penelitian 
No. Kecamatan Produksi kentang 2004 (ton) 
1 Pasirjambu 15.439,00 
2 Cikajang 32.022,60 
3 Pasirwangi 32.951,10 
4 Lembang 34.584,00 
5 Cimenyan 269.709,00 
6 Kertasari 290.320,00 
7 Pangalengan 1.857.731,00 
 
Operasionalisasi Variabel  
Tabel  2.  Operasionalisasi Variabel 




I Akses terhadap lahan dan 
komposisinya 
Kepemilikan lahan milik/bukan 
milik 
 












Produksi Rendah Produksi Sedang Produksi Tinggi 
Populasi : Kec. dengan Produksi Kentang > 10.000 ton/tahun  
6 Kecamatan 5 Kecamatan 4 Kecamatan 




2 Kecamatan 3 Kecamatan 2 Kecamatan 
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Asal Pemilik dalam/luar 
desa 
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Metode Analisis 
Data primer dan sekunder 
dianalisis secara statistika deskriptif 
pada tahap awal. Alat yang digunakan 
untuk mempresentasikan data berupa 
berbagai tabel, cross-tabulasi, diagram 
dan bermacam grafik. Selain itu, 
digunakan pula ukuran gejala pusat dan 
dispersi untuk mengetahui perilaku 
data secara deskriptif. Tahap 
selanjutnya, data primer dianalisis 
dengan menggunakan statistika 
inferensial, yaitu dengan memakai 
berbagai pengujian hipotesis dan 
pembuatan model matematisnya.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Akses Petani Terhadap Lahan 
Sebanyak 51 % atau 256 orang 
petani kentang mengakses lahan 
melalui penyewaan. Banyaknya plot 
yang disewa oleh mereka umumnya 
hanya satu plot (38 %). Sementara itu, 
sekitar 15% petani menyewa antara dua 
sampai dengan empat plot. Pemilik 
lahan yang disewa petani ternyata tidak 
semuanya berada di dalam desa sekitar 
tempat tinggal petani. Ada 16% 
pemilik yang tinggalnya di luar desa 
tempat petani tinggal. Untuk lebih 
jelasnya, proporsi jumlah petani 
berdasarkan akses terhadap lahan dapat 
dilihat pada Gambar 3. 
Besarnya persentase petani 
yang menyewa lahan ini menyiratkan 
masih bergairahnya petani dalam 
melakukan usahatani kentang. Terdapat 
kemungkinan petani yang melakukan 
penyewaan lahan adalah petani yang 
percaya diri mampu untuk melakukan 
usahatani kentang dengan baik, 
sehingga dengan memperluas lahan 
yang dikuasai dan digarapnya akan 
menghasilkan keuntungan yang lebih 
besar. Persentase jumlah petani 
berdasarkan luas lahan yang disewa 
dapat dilihat pada Gambar 4.4.2. 
Menurut petani, akses terhadap 
lahan melalui penyewaan lahan masih 
relatif lebih mudah, selain biayanya 
tidak terlalu mahal, pada setiap musim 
hampir selalu ada petani yang 
menyewakan lahannya. Petani tersebut 
dapat saja sedang tidak melakukan 
usahatani kentang karena tidak ada atau 
belum ada modal ataupun dialihkan 
dulu untuk diselingi penanaman jenis 
sayuran lain agar nanti pada saat 
menanam kentang kembali tanahnya 
menjadi lebih subur. 
Penggunaan lahan perhutani 
yang dinilai sangat subur sebagai lahan 
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pertanian oleh petani telah dilarang 
sejak tahun 2002 oleh pemerintah. 
Pihak perhutani khawatir usahatani 
yang dilakukan pada lahan milik 
perhutani yang umumnya memiliki 
kemiringan yang cukup besar akan 
menjadi penyebab terjadinya longsor 
yang semakin sering terjadi. Sementara 
itu, petani sangat menyukai lahan 
perhutani karena umumnya masih lebih 
subur dibandingkan dengan lahan 
lainnya, walaupun kadang lokasinya 
agak jauh dari jalan raya. Hal ini 
menyebabkan beberapa petani tetap 
menggarap lahan perhutani secara 
ilegal walaupun sudah ada pelarangan 
untuk menanaminya. Menurut petani, 
mereka tidak punya pilihan lain karena 
biaya usahatani semakin mahal 
terutama untuk petani yang memiliki 
lahan garapan yang sangat terbatas 
ataupun tidak mempunyai lahan 
garapan. 
 
Ket:  tidak aktif = petani tidak melakukan beli, sewa dan jual lahan 
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Gambar 4. Persentase Jumlah Petani Berdasarkan Luas Lahan yang Disewa 
 
 
Harga sewa lahan bervariasi 
antar kecamatan yang secara umum 
mengalami  peningkatan dan cukup 
mahal menurut petani. Harga sewa 
lahan milik desa lebih murah 
dibandingkan lahan komersil. Petani 
membayar sewa lahan rata-rata sebesar 
1,1 juta rupiah per hektarnya. Menurut 
petani rata-rata harga sewa lahan naik 
sekitar 5% setiap tahunnya. 
Petani penyewa, umumnya (192 
orang) menyewa satu plot lahan. 
Sepertinya, menyewa banyak lahan 
masih menyulitkan petani. Semakin 
banyak plot lahan yang disewa maka 
semakin besar biaya untuk 
usahataninya terutama dalam hal 
pengawasan baik saat pemeliharaan 
ataupun saat panen. Akibat dari hal 
tersebut adalah hanya ada 63 petani 
yang mampu menyewa lahan sebanyak 
dua sampai tiga plot dan hanya ada satu 
orang petani yang menyewa lahan 
sebanyak empat plot. 
Selain mampu menyewa lahan, 
ada juga sebagian kecil petani yang 
mampu melakukan pembelian lahan. 
Untuk membeli lahan petani 
membutuhkan dana yang sangat besar 
karena hampir seluruh petani 
berpendapat sangat sulit untuk 
melakukan perluasan lahan dengan 
membeli dengan alasan utamanya 
adalah harga beli lahan yang sangat 
mahal. Sebagai contoh, harga jual 
lahan per hektar pada salah satu 
kecamatan adalah  sekitar 138 juta 
rupiah per hektar. Pada periode tahun 
1995 harganya sekitar 85 juta rupiah 
per hektar. 
Petani yang melakukan 
penjualan lahan pengalaman 
usahataninya paling rendah dibanding 
yang lainnya. Mungkin mereka sering 
mengalami kegagalan dalam usahatani 
sayuran ataupun kentang, sehingga 
menjadi putus asa yang kemudian 
memutuskan untuk menjual lahannya. 
Penyebab lainnya adalah mereka 
terdesak oleh kebutuhan keluarga untuk 
pangan, pendidikan, kesehatan ataupun 
lainnya sehingga terpaksa menjual 
lahan. Petani sangat mencintai 
lahannya sehingga mereka selalu 
bercita-cita untuk dapat memiliki lahan 
yang lebih luas walaupun kondisi 
mereka saat ini belum memungkinkan 
untuk membeli lahan. Dapat dikatakan 
bahwa lahan memiliki arti yang penting 
bagi petani, baik untuk usahatani 
maupun sebagai pencitra status 
sosialnya. Mereka akan menjual 
lahannya jika hanya dalam keadaan 
sangat terpaksa. 
Jika partisipasi petani di pasar 
lahan dikaitkan dengan lamanya 
pengalaman mereka melakukan 
usahatani sayuran, petani terbagi 
kedalam dua kelompok besar. Petani 
yang melakukan penjualan lahan 
pengalaman usahataninya lebih rendah 
dibanding dengan petani yang 
melakukan penyewaan dan pembelian 
lahan serta petani yang tidak aktif. 
Petani yang melakukan pembelian 
lahan adalah mereka yang telah 
memiliki pengalaman paling sedikit 10 
tahun usahatani sayuran. Kemungkinan 
mereka memiliki kemampuan untuk 
mengakumulasikan keuntungan yang 
diperolehnya dari usahatani untuk 
diinvestasikan pada perluasan lahan 
miliknya. Sementara itu, petani yang 
melakukan penyewaan lahan dan yang 
tidak aktif pengalaman usahatani 
terendahnya hampir sama. 
























sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa sebanyak 51% petani kentang 
berpartisipasi di pasar lahan melalui 
penyewaan lahan dan baru 4% petani 
yang mampu melakukan pembelian 
lahan. Mereka juga diantaranya ada 
yang melakukan penjualan lahan 
sebanyak 9%. Sedangkan petani yang 
tidak aktif berpartisipasi di pasar lahan 
sebanyak 36%.  Petani yang menguasai 
lahan antara 0,5 sampai dengan satu 
hektar, jumlahnya paling banyak, yaitu 
33%. Sedangkan jumlah petani gurem, 
jumlahnya mencapai 23%. Terjadi 
peningkatan luas penguasaan lahan 
pada petani dengan luas lahan kurang 
dari 0,5 hektar, tetapi mereka 
jumlahnya  tetap. Selain itu, total luas 
lahan sewa juga mengalami 
penambahan.  
Partisipasi petani terhadap 
lahan sebaiknya ditingkatkan melalui 
dukungan dari berbagai pihak pada 
pengembangan faktor-faktor yang 
dapat meningkatkan tingkat 
keuntungan usahatani. Pertama, untuk 
meningkatkan produktifitas, dapat 
ditempuh dengan memperbanyak pusat 
pembibitan yang dibangun oleh 
pemerintah dan memberikan insentif 
bagi fihak swasta yang melakukan 
pengembangan pada bidang tersebut. 
Kemudian, pemerintah juga perlu 
untuk mengalokasikan dana lebih 
banyak bagi penelitian serta 
pengembangan pestisida tepat guna 
yang harganya lebih murah. 
selanjutnya, upaya untuk meningkatkan 
jumlah industri kecil dan menengah 
pengolahan kentang sangat diperlukan. 
Pemberian kredit dalam bentuk saprodi 
yang sistemnya terkontrol perlu juga 
diberikan pada petani yang mampu 
menyewa lahan dan pengalaman 
usahataninya lebih lama. Demikian 
juga halnya dengan pemeliharaan dan 
pembangunan bak-bak penampungan 
jual beli sewa tidak jual beli sewa
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air permanen, akan sangat membantu 
keberhasilan usahatani dan jangka 
panjangnya diharapkan dapat 
meningkatkan peluang petani dalam 
memperluas lahan yang dikuasainya. 
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